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GUPITA berpikir sejenak, kemudian ia
menyahut ÒMarilah kita ke rumah. Se-
baiknya kalian bertemu dengan Gupala.Ó

ÒAku tidak kenal Gupala,ÓSekar Mirah
berteriak. ÒDan aku tidak mau kembali ke
tempat yang sama sekali tidak aku kenal.Ó

ÒSekar Mirah,Ó berkata Gupita, Òaku da-
pat mengerti, kenapa salah paham ini da-
pat terjadi. Tetapi kita jangan memperbe-
sar salah paham ini. Kita harus berusaha
menyelesaikannya. Kalau kau sudah ber-
temu dengan Gupala, eh, maksudku
Swandaru, maka semuanya akan menjadi
jelas.Ó

ÒSiapakah Swandaru itu?Ó Pandan Wa-
ngilah yang memotong. ÒDan apakah hu-
bungan gadis ini dengan Swandaru dan
dengan kau Gupita?Ó

ÒNah, agaknya ia tidak mengatakannya,Ó
sahut Sekar Mirah. ÒMemang, menilik na-
manya yang sekarang, Gupita, ia ingin

melupakan hidupnya yang lama, ketika ia
bernama Agung Sedayu.Ó

ÒItulah yang aku maksudkan dengan
salah paham. Karena itu semakin cepat ki-
ta bertemu dengan Swandaru akan men-
jadi semakin baik. Salah paham ini akan
segera hilang.Ó

ÒApakah hubungannya semua ini de-
ngan Kakang Swandaru?Óbertanya Sekar
Mirah.

Gupita menarik napas dalam-dalam. Ke-
mudian ia menjawab ragu, ÒSekar Mirah.
Swandaru akan dapat menjelaskan kepa-
damu. ÓLalu kepada Pandan Wangi Gupita
berkata, ÒPandan Wangi, gadis yang ber-
nama Sekar Mirah ini adalah adik Gupala.
Yang nama sebenarnya adalah Swandaru
Geni.Ó

ÒHe?Ó Pandan Wangi mengerutkan ken-
ingnya. Tiba-tiba wajahnya menjadi te-
gang. Sekilas teringat olehnya pesan Gu-

pala yang telah disampaikan kepadanya
oleh Gupita. Kalau ia menerima pesan itu,
maka Sekar Mirah akan menjadi saudara
perempuannya.

Dalam keragu-raguan itu ia mendengar
Sekar Mirah bertanya, ÒApakah hubungan-
mu dan Kakang Swandaru dan dengan
gadis ini.Ó

ÒTidak ada hubungan apa-apa antara
aku dan Pandan Wangi, selain dalam usa-
ha bersama mempertahankan hak di atas
Tanah Perdikan ini. Hubungan yang lain
agaknya sudah mulai dijalin antara Pan-
dan Wangi dengan Adi Swandaru. Aku kini
adalah seorang utusan Adi Swandaru.
Tetapi sayang, bahwa pembicaraan kami
belum selesai, orang-orang itu sudah
mengganggu kami. Apalagi tuduhan mere-
ka yang keji telah membuat kami marah
dan kehilangan kesabaran.Ó 
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